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BAB 4 

PENUTUP 

 

4.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang rancangan strategi bersaing 

Moolaa Coffee dengan menggunakan teknik analisis lingkungan internal dan 

eksternal. Penulis mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang ada sebagai berikut:  

1. Proses penelitian yang telah dilakukan oleh penulis yaitu analisis internal 

dan analisis eksternal pada Moolaa Coffee. Dalam analisis internal dan 

analisis eksternal ini Moolaa Coffee mendapatkan beberapa pengaruh yang 

penting. Menurut hasil observasi penulis, melihat tempat café yang bersih, 

homey, nyaman, dan hening membuat konsumen dapat dengan tenang 

nongkrong atau mengerjakan tugas di Moolaa Coffee. Kemudian fasilitas 

seperti stopkontak, wifi, dan toilet yang bersih menjadi salah satu 

kenyamanan juga bagi konsumen yang datang. Lalu dari hasil penelitian 

penulis, melihat pegawai yang sigap, tanggap dan ramah membuat 

konsumen nyaman terhadap pelayanan yang diberikan oleh Moolaa Coffee. 

Analisis eksternal Moolaa Coffee memiliki pengaruh terhadap perusahaan 

seperti saat ini masyarakat yang lebih suka hangout di café untuk bertemu 

dengan teman dan berkumpul dengan keluarga membuat peluang yang baik 

bagi Moolaa Coffee tetapi banyaknya café saat ini membuat Moolaa Coffee 

memiliki banyaknya pesaing. Kemudian kurangnya aktif dalam promosi 

digital membuat Moolaa Coffee kurang dikenal oleh masyarakat sekitar.  
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2. Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui hasil analisis matriks IE yang 

di dapat dari analisis matriks IFE dan matriks EFE menghasilkan beberapa 

strategi alternatif yaitu penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan 

pengembangan produk. Hal ini dilihat dari titik kuadran yang di dapatkan 

yaitu berada pada kuadran II. Kemudian setelah melakukan strategi matriks 

QSPM dari hasil diskusi dan wawancara dengan owner, penulis menemukan 

strategi alternatif yang sesuai dengan Moolaa Coffee yaitu penetrasi pasar. 

Dilihat dari hasil total nilai yang lebih besar dibandingkan dengan beberapa 

strategi alternatif lainnya, penetrasi pasar mendapat total nilai sebesar 6.33. 

Maka dari itu setelah melihat hasil penelitian dan menghasilkan strategi 

alternatif tersebut, Moolaa Coffee dapat mengembangkan kembali 

pemasaran atau promosi dalam bentuk digital ataupun non-digital dan 

pengaktifan kembali penjualan online. Hal ini dilakukan agar meningkatkan 

brand awareness dan juga Moolaa Coffee dapat lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Dengan tempat yang disediakan Moolaa Coffee yang 

minimalis, homey, tenang, dan sejuk hal ini dapat dimanfaatkan dengan baik 

oleh Moolaa Coffee dan dapat menjadi daya tarik konsumen untuk 

mengunjungi Moolaa Coffee sambil mengerjakan tugas ataupun hangout.  

 

4.2.Saran 

Dari kesimpulan yang telah di dapatkan, berikut merupakan saran yang 

dapat diberikan penulis kepada Moolaa Coffee: 
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1. Melakukan berbagai macam pemasaran salah satunya memberikan 

voucher kepada konsumen yang datang ke Moolaa Coffee untuk dapat 

datang kembali dengan membawa teman atau keluarga.   

2. Teknologi yang saat ini semakin berkembang dapat memberikan dampak 

yang baik bagi perusahaan. Salah satunya Moolaa Coffee yang dapat 

memanfaatkan teknologi digital seperti melakukan pemasaran di media 

sosial secara rutin dengan konten yang menarik. Kemudian aktif kembali 

dalam penjualan online di platform online lainnya. Penjualan yang 

dilakukan secara online ini dapat memudahkan konsumen untuk membeli 

makanan dan minuman serta dapat sekaligus mengenalkan Moolaa Coffee 

kepada masyarakat luas dalam pemasaran dan penjualan produk. 

3. Moolaa Coffee harus memiliki strategi khusus agar memiliki tujuan yang 

jelas dan dapat mencapai target perusahaan sesuai dengan yang diinginkan 

oleh café.  

4. Melihat kondisi pendapatan Moolaa Coffee dan konsumen yang tidak 

banyak sebaiknya Moolaa Coffee fokus terlebih dahulu kepada apa tujuan 

café dan apa yang telah dibuat. Seperti dari cita rasa makanan dan 

minuman kopi serta non-kopinya lalu pemasaran yang digencarkan 

kembali agar Moolaa Coffee lebih di kenal konsumen. Jika dari hal 

tersebut sudah ada peningkatkan maka Moolaa Coffee dapat melakukan 

perkembangan.  

5. Menambahkan atau merekrut pegawai Chef untuk Moolaa Coffee 

melakukan pembuatan makanan. Jika di masak oleh chef akan 
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memberikan variasi makanan dan cita rasa yang baik karena chef telah 

berpengalaman dalam hal tersebut.  

4.3.Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap Moolaa 

Coffee maka berikut merupakan implikasi dari hasil penelitian: 

1. Saat ini bentuk pemasaran yang dilakukan oleh berbagai perusahaan 

sangat beragam. Pemasaran yang dilakukan memberikan peluang 

perusahaan untuk menarik konsumen agar datang dan membeli produk 

dari perusahaan tersebut. Melihat tempat Moolaa Coffee yang minimalis, 

homey, hening, dan sejuk merupakan salah satu peluang yang dapat 

dilakukan dengan cara memberikan voucher kepada konsumen agar 

konsumen dapat datang kembali membawa teman dan keluarga.  

2. Moolaa Coffee dapat menggunakan kembali teknologi yang saat ini sudah 

berkembang yang dapat dimanfaatkan dengan baik seperti penjualan 

secara online dan promosi online di media sosial. Hal ini dilakukan untuk 

dapat menarik konsumen agar datang dan membeli produk dari Moolaa 

Coffee dan Moolaa Coffee lebih dikenal oleh masyarakat luas. Kemudian 

sekaligus memberikan peningkatan penjualan di masa yang akan datang 

karena kesadaran konsumen atas kualitas produk serta Moolaa Coffee 

dapat terus menjaga dan menambah konsumen.  

3. Moolaa Coffee dapat mengetahui strategi khusus yang dapat digunakan 

sesuai dengan strategi yang sudah di terapkan oleh café. Strategi khusus 

ini diciptakan agar café memiliki tujuan perusahaan yang jelas dan sesuai 
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dengan teori serta sistem bisnis yang sudah ada. Selain itu dapat mencapai 

target Moolaa Coffee. 

4. Fokus yang dilakukan Moolaa Coffee dalam penjualan, rasa makanan dan 

minuman kopi serta non-kopi, dan pemasarannya dapat memberikan 

pertumubuhan yang baik bagi café. Karena café dapat fokus dari setiap 

tahapan yang akan dicapainya. Setelah itu Moolaa Coffee dapat 

melakukan perkembangan jika Moolaa Coffee sudah dapat tumbuh dan 

memfokuskan hal-hal utama tersebut. 

5. Menambahkan atau merekrut pegawai chef dalam Moolaa Coffee dapat 

memberikan kemudahan bagi café untuk menjaikan makanan dalam 

bentuk atau cita rasa yang baik. Karena beberapa chef pasti sudah memiliki 

pengalaman yang dapat memberikan kualitas dan sajian yang menarik bagi 

makanan yang telah dibuatnya sehingga hal ini dapat memberikan citra 

yang baik bagi Moolaa Coffee. 
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